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ABSTRACT

This study uses a qualitative method that is focused on theoretical and practical
studies of the morals of students in an Islamic perspective. The object of his study is the
effort to study and analyze the position of morals in an Islamic perspective, then
attached to students as a basic component in Islamic education and formulate various
kinds of morals of students in Islamic education, using a library research approach,
while analysis techniques using the content analysis method on literary sources that
contain text/writing which is used as a source of research in order to draw
conclusions. The results of this study indicate that students’ learning success is strongly
influenced by the morals of students, the morals of students that can be identified in
Islamic education, namely (1 ) personal morals of students, (2) morals of students to
educators, (3) morals of students in learning.

Keywords: Morals; Learners; Islam

ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang difokuskan pada kajian teoritis
dan praktis tentang akhlak peserta didik dalam perpsektif Islam. Objek kajiannya
pada upaya mengkaji dan mengalisis tentang kedudukan akhlak dalam perpsektif
Islam, kemudian dilekatkan pada peserta didik sebagai komponen dasar dalam
pendidikan Islam dan merumuskan macam-macam kahlak peserta didika dalam
pendidikan Islam, dengan menggunakan pendekatan kajian kepustakaan (library
research), sedangkan teknik analisis menggunakan metode content analysis
terhadap sumber kepustakaan yang berisi teks/tulisan yang dijadikan sumber
penelitian dalam rangka menarik kesimpulan Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa kesuksesan belajar peserta didik dalam sangat dipengaruhi oleh akhlak
peserta didik, akhlak peserta didik yang dapat diidentifikasikan dalam pendidikan
Islam, yakni (1) akhlak pribadi peserta didik, (2) akhlak peserta didik kepada
pendidik, (3) akhlak peserta didik dalam belajar.

Kata kunci : Akhlak; Peserta Didik; Islam

Pendahuluan

Akhlak memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam. Bahkan misi kenabian
paling utama dari sosok figur yang menjadi panutan umat Islam mengenai akhlak
yang terpuji adalah Rasulullah SAW, yang diutus oleh Allah Swt untuk
menyempurnakan akhlak mulia. Hal ini sesuai sabda beliau: Aku diutus oleh Allah
Swt, semata-mata untuk menyempurnakan akhlak mulia,” Demikian tingginya
kedudukan akhlak dalam Islam hingga ia menjadi barometer keimanan sebagaimana
sabda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Paling sempurnanya iman
seorang mukmin adalah mereka yang akhlaknya paling bagus” (H. R. Abi Daw{d dan
Tirmidz1).
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Jika kita telaah lebih dalam makna atau tujuan dari pendidikan akhlak yang
dirumuskan oleh beberapa tokoh Islam terkemuka seperti al-Ghazali, Ibnu
Miskawaih, Ibnu sina, dan lain-lain yakni puncak dari pendidikan akhlak ialah
terbentuknya atau tumbuhnya akhlak karimah dalam perilaku peserta didik. Akhlak
karimah ini merupakan penjelmaan sifat-sifat mulia Tuhan dalam kehidupan
manusia

Dalam perjalanannya, akhlak tumbuh menjadi ilmu yang berdiri sendiri
sehingga banyak membahas tentang tujuan, rujukan, aliran, dan para tokoh yang
mengembangkannya. Sehingga menjadi bahasan tersendiri dan membentuk
kesatuan serta membentuk suatu ilmu. Ilmu akhlak merupakan ilmu yang
membahas masalah laku perbuatan abaik dan buruk perbuatan manusia,
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada manusia lainnya
atau kepada Allah sebagai Rab-nya bahkan kepada lingkungannya (Haris, 2010).

Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya diajarkan
saja, tetapi harus di”didikkan” melalui proses pendidikan. Nabi Muhammad SAW
telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta berakhlak baik, sesuai
ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. Dari satu segi kita melihat,
bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental
yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun
orang lain. Dengan demikian, Nabi telah mendidik, membentuk kepribadian yaitu
pribadi muslim, sekaligus berarti bahwa Nabi Muhammad Saw adalah seorang
pendidik yang berhasil, dimana yang beliau lakukan telah kita rumuskan sekarang
dengan pendidikan Islam.

Peserta didik merupakan komponen dasar dalam pendidikan. Sehingga
kondisi anak didik sangat menentukan suksesnya proses pendidikan. Secanggih
apapun metode yang digunakan, jika tidak didukung oleh kondisi terbaik anak didik
maka proses pendidikan itu tidak berhasil. Dalam realitasnya, Dalam penelitian
Suradi, dkk bahwa meskipun pendidikan dan pelatihan guru dalam mengajar tidak
pernah berhenti dilakukan pada setiap jenjang pendidikan. Namun kenyataannya,
justru pada kemajuan zaman modern ini perkembangan moral dan perilaku siswa
dalam dunia pendidikan merasa tidak puas dengan hasil yang dicapainya (Suradi et
al., 2021). Pihak selalu dikagetkan dengan perilaku anak didik yang semakin asing
dari segi moralitasnya dalam belajar. salah satu penyebab adalah karena minimnya
pengetahuan dan pemahaman tentang akhlak peserta didik dalam menuntut ilmu
Sukenti & Tambah, 2020).

Jelaslah bahwa urgensi akhlak bagi peserta didik menjadi sangat penting
karena berkaitan dengan tingkat kesuksesan belajar mereka dalam mencari ilmu
pengetahuan yang bermanfaat dunia dan akhirat. Atas dasar itu, perlu dipahami
secara mendetail tentang macam-macam akhlak peserta didik yang dapat
diidentifikasikan dalam pendidikan Islam.

Metode, Data, dan Analisis

Jenis penelitian ini merupakan kajian pustaka dengan pendekatan kualitatif
studi pustaka dengan teknik pengumpulan data berupa hasil karya tulis berupa
buku, maka dalam pengumpulan data ini penulis menelusuri, kemudian membaca
dan mencatat bahan-bahan yang diperlukan untuk memperoleh informasi yang
bekaitan dengan urgensi akhlak bagi peserta didik menjadi sangat penting karena
berkaitan dengan tingkat kesuksesan belajar mereka dalam mencari ilmu
pengetahuan yang bermanfaat dunia dan akhirat. Atas dasar itu, perlu dipahami
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secara mendetail tentang macam-macam akhlak peserta didik yang dapat
diidentifikasikan dalam pendidikan Islam.

Hasil dan Diskusi
Kedudukan Akhlak dalam Agama Islam

Akhlak secara bahasa berasal dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlagan yang
berarti perangai (al-sajiyah), kelakuan atau watak dasar (ath-tabiah), kebiasaan (al-
‘adat), peradaban yang baik (al-maru’ah), dan agama (al-din) (Nata, 2015). Dalam
kajian bahasa Arab, kata al khalag merujuk kepada fisik sedangkan al khulug
merujuk kepada akhlak, namun keduanya sering dipakai secara bersamaan. Dalam
redaksi Arab disebutkan “fulan husnu al-khalaq wa alkhuluq”artinya “seseorang baik
lahirnya dan batinnya” sehingga maksud dari kata al-khalaq ialah lahirnya,
sedangkan al-khuluq ialah bentuk batinnya. Sementara, mengenai pengertian akhlak
secara istilah al-Ghazali mengemukakan bahwa akhlak ialah sifat yang tertanam
dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan (Nata, 2015).

Definisi diatas menjelaskan kepada Kita, akhlak adalah kebaikan secara
lahiriyah maupun batiniah. Ia bukan hanya fenomena yang sifatnya dilakukan pada
waktu tertentu saja, namun menyangkut tentang perilaku yang dilandaskan keadaan
rohani seseorang. Jadi, tidak semua kebaikan yang nampak merupakan kebaikan
yang hakiki, apabila kebaikan tidak dilandaskan kepada ketulusan hati, maka
kebaikan itu hanyalah keburukan yang dibalut kebaikan.

Secara sederhana, dapat dimaknai bahwa akhlak merupakan sikap yang
melekat pada diri seseorang atau kondisi jiwa yang mendorong terwujudnya
perilaku dan secara spontan (tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan)
diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan. Hal ini senada dengan hasil kajian
dari Siti Lailatul Qodariyah, yang menyimpulkan bahwa akhlak adalah hal ihwal
yang melekat pada jiwa (sanubari), dari situ timbul perbutan-perbuatan secara
mudah tanpa dipikir panjang dan teliti terlebih dahulu. Apabila hal ihwal atau
tingkah laku itu menimbulkan perbuatan-perbuatan baik dan terpuji menurut
pikiran atau syari’ah, maka tingkah laku itu disebut akhlak yang baik. Apabila
menimbulkan perbuatan-perbuatan yang buruk, maka tingkah laku itu disebut
akhlak yang buruk. Akhlak terpuji dan baik tidak akan terbentuk begitu saja,
landasan dalam islam adalah Alquran dan hadis, yakni kitab Allah dan sunnah Rasul-
Nya (Qodariyah, 2017).

Akhlak memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam. Bahkan misi kenabian
paling utama dari sosok figur yang menjadi panutan umat Islam mengenai akhlak
yang terpuji adalah Rasulullah SAW, yang diutus oleh Allah Swt untuk
menyempurnakan akhlak mulia. Hal ini sesuai sabda beliau: Aku diutus oleh Allah
Swt, semata-mata untuk menyempurnakan akhlak mulia,” Demikian tingginya
kedudukan akhlak dalam Islam hingga ia menjadi barometer keimanan sebagaimana
sabda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Paling sempurnanya iman
seorang mukmin adalah mereka yang akhlaknya paling bagus” (H. R. Abi Daw{d dan
Tirmidzi).

Dalam kajian tasawuf, akhlak dapat dikatakan sebagai inti dari religiusitas
yang bersifat esoteric (Madjid, 1997). Akhlak merupakan nilai-nilai yang bersumber
dari al-Qur’an dan Hadis. Akhlak dapat didefinisikan sebagai pola, sikap atau
tindakan manusia dalam kehidupan yang berlandaskan pada nilai-nilai yang
bersumber dari al-Qur'an dan Hadis. Akhlak merupakan penjabaran nalar dari



takwa. Sedangkan takwa merupakan kesadaran manusia bahwa Allah selalu
mengawasi manusia, kemudian manusia berusaha berbuat apa yang Allah ridlai dan
menjauhkan dirinya kepada sesuatu yang Allah Swt murkai. Takwa inilah yang
mendasari dari pada perilaku atau budi pekerti yang mulia (akhlak mulia).

Dalam perjalanannya, akhlak tumbuh menjadi ilmu yang berdiri sendiri
sehingga banyak membahas tentang tujuan, rujukan, aliran, dan para tokoh yang
mengembangkannya. Sehingga menjadi bahasan tersendiri dan membentuk
kesatuan serta membentuk suatu ilmu. Ilmu akhlak merupakan ilmu yang
membahas masalah laku perbuatan abaik dan buruk perbuatan manusia,
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada manusia lainnya
atau kepada Allah sebagai Rab-nya bahkan kepada lingkungannya (Haris, 2010).

Dan Jika kita telaah lebih dalam makna atau tujuan dari pendidikan akhlak
yang dirumuskan oleh beberapa tokoh Islam terkemuka seperti al-Ghazali, Ibnu
Miskawaih, Ibnu sina, dan lain-lain yakni puncak dari pendidikan akhlak ialah
terbentuknya atau tumbuhnya akhlak karimah dalam perilaku peserta didik. Akhlak
karimah ini merupakan penjelmaan sifat-sifat mulia Tuhan dalam kehidupan
manusia.

Peserta Didik Perspektif Islam

Disamping pendidik, komponen terpenting dari pendidikan adalah anak
didik/peserta didik. Peserta didik adalah anak yang sedang tumbuh dan
berkembang baik secara fisik dan psikologis untuk mencapai tujuan pendidikan
Muhaimin & Mujib. 2012). Mereka membutuhkan arahan dan bimbingan yang ikhlas
dan istigomah menuju ke arah titik optimal perkembangan fitrahnya guna mencapai
keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya. Undang-undang
nomor 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu (UU
No. 14 Thn. 2003).

Secara umum, peserta didik dapat diartikan setiap orang yang menerima
pengaruh dari seseorang atau kelompok orang yang menjalankan kegiatan
pendidikan. Sedangkan secara arti sempit peserta didik ialah pribadi yang belum
dewasa yang diserahkan kepada tanggungjawab pendidik (Hasbullah, 2005).

Karena itulah peserta didik memiliki beberapa karakteristik, diantaranya:

1. Belum memiliki kepribadian dewasa, susila dan masih tanggungjawab pendidik

2. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya, sehingga masih
tanggungjawab pendidik

3. Sebagai manusia memiliki sifat-sifat dasar yang sedang ia kembangkan secara
terpadu, menyangkut seperti; kebutuhan biologis, rohani, sosial, intelegensi,
emosi, kemampuan berbicara, perbedaan individual dan sebagainya (Meichati,
1976).

Dalam Islam dikenal tiga istilah untuk menunjukkan peserta didik, yaitu; (1)
murid, yang berarti orang yang menginginkan atau memerlukan sesuatu, (2) tilmidz,
yang berarti rnurid, (3) thalibul ‘iIm, artinya orang yang menuntut ilmu, pelajar atau
mahasiswa (Yunus, 1990). Dan ketiga istilah tersebut, intinya mengarah kepada
seseorang yang tengah menempuh pendidikan, perbedaan ketiganya hanya terletak
pada penggunaannya yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya.

Membicarakan masalah peserta didik, sesungguhnya kita membicarakan
manusia yang memerlukan bimbingan Dikalangan para ahli terdapat beberapa
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aliran tentang apakah benar anak itu dapat dididik. Dalam menjawab problem
tersebut, terdapat tiga aliran pendidikan dalam memandang peserta didik, yaitu:
(Zuhairini et al.,, 2017)
1. Aliran Nativisme

Aliran ini dipelopori oleh Schopenhauer. Aliran ini berkeyakinan bahwa anak
yang baru lahir membawa bakat, kesanggupan, dan sifat-sifat tertentu, dan inilah
yang menjadi faktor yang menentukan dalam pertumbuhan berikutnya, sedangkan
lingkungan dan pendidikan tidak berpengaruh sama sekali. Karena itu menurut
aliran ini pendidikan tidak perlu karena pada hakekatnya yang memegang peranan
adalah pembawaan. Sehubungan dengan itu maka muncullah aliran Naturalisme.
Aliran ini mengakui adanya faktor pembawaan dan juga faktor lingkungan
2. Aliran Empirisme

Kaum empirisme berpendirian bahwa, perkembangan anak itu sepenuhnya
tergantung pada faktor lingkungan, sedang bakat tidak berpengaruh sama sekali.
Aliran ini dipelopori oleh John Locke dengan teori “Tabula rasa”, yaitu bahwa anak
dilahirkan seperti kertas putih yang belum ditulisi, sehingga dapat ditulisi menurut
sekehendak hatinya, baik buruk tergantung pada pendidikan yang diterimanya. Jika
menerima pendidikan yang baik, maka akan menjadi baik, demikian pula sebaliknya.
3. Aliran Konvergensi

Aliran ini dipelopori oleh William Stern, yang memandang bahwa
perkembangan anak itu adalah hasil kerjasama antara kedua faktor yaitu
pembawaan dengan lingkungan, anak itu dilahirkan dengan membawa potensi-
potensi yang akan berkembang, kemudian akan berjalan ke arah yang benar bila
memperoleh pendidikan dengan baik dan mendapatkan pengaruh baik juga dari
lingkungannya.

Dalam tinjauan Islam, anak pada dasarnya telah membawa potensi-potensi
(Fitrah) dan kemudian tergantung pada pendidikan selanjutnya. Kalau mereka
mendapat pendidikan yang baik, maka mereka akan menjadi baik. Tetapi bila
sebaliknya, yakni bilamana potensi tersebut tidak dipupuk dan dibina dengan baik
maka akan tumbuh menjadi tidak baik. Oleh karena itu, teori konvergensi
kendatipun memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan teori nativisme dan
empirisme, tetapi dalam prakteknya kurang sesuai bisa diterima oleh Islam. Teori
ini bersifat antroposentris, yakni menggantungkan teorinya pada kekuatan manusia
ansich, tanpa dikaitkan dengan ke-Mahakuasa-an Tuhan. Sedangkan dalam Islam
lebih bersifat teosentris, karenanya digunakannlah istilah tarbiyah (pendidikan)
yang akar katanya sama dengan al-Rabb (Tuhan). Kedua Istilah tersebut
menggambarkan adanya kaitan antara proses pendidikan dengan design Tuhan.
Karena itu, perbedaan yang menonjol anatara keduanya adalah terutama pada arah
pembentukan dan pengembangan anak. Bagi Islam yang harus dibentuk dan
dikembangkan ke arah ma’rifatullah dan bertaqwa kepada-Nya, memahami dan
menghayati sunnatullah dan kemudian berserah diri kepada Allah, seluruh gerak
kehidupannya dipandang sebagai ibadah kepada-Nya dalam rangka mencari ridha-
Nya, sehingga tercapai kebahagian dunia dan akhirat. Sedangkan bagi filsafat
antroposentris, lebih diarahkan untuk mencapai kedewasaan dan kesejahteraan
hidup dunia semata (Muhaimin, 2012).

Di dalam kitab Thya” ‘Ulum al-Din Al-Ghazali juga telah memberikan relasi
antara potensi bawaan dan lingkungan, watak dan tabiat, nature dan nurture (sifat
dasar dan rekayasa budaya). Relasi ini menggambarkan bahwa perbedaan
watak/pribadi seseorang tidak semata-mata dapat dikembalikan ke pendidikan,



artinya pendidikan bukanlah satu-satunya pembentuk pribadi seseorang, tetapi
watak bawaan juga berpretensi. Hal ini dapat kita pahami dari ayat dan hadits yang
mengarah pada pemahaman ini, yaitu:
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"Hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama Allah. Tetaplah pada fitrah
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah tersebut, tidak ada perubahan
bagi fitrah Allah; itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui” (QS. Ar-Rum: 30)

ek, jf &y )T $l3eg o\ﬁt 8kl L}c NUVIE IV Jf
“Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah membawa fitrah (kecenderungan

untuk percaya kepada Allah), maka kedua orang tualah yang menjadikan anak
tersebut beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi (H.R. Muslim)”.

Dalam menafsirkan hadits di atas, bahwa pada dasarnya setiap anak didik
dilahirkan dengan membawa potensi yang seimbang, dia jadi jahat karena pengaruh
lingkungannya dan juga menjadi baik karena pengaruh lingkungannya. Namun
demikian, juga tidak menampik adanya potensi bawaan yang juga berpretensi bagi
pembentukan anak didik. Dan pendidikan merupakan media paling efektif dalam
membentuk dan mengembangkan kepribadian anak, sehingga potensi bawaan itu
akan berkembang secara efektif dan dinamis. Implikasi dari konseptual relasi
dialektik nature dan nurture ini menyarankan adanya pemilihan sistem pendidikan
(institusi, manajemen, saran-prasarana, kurikulum, metode, dan evaluasi) secara
professional dan proporsional. Sehingga apa yang diangan-angankan melalui
pendidikan tidaklah menjadi sia-sia, baik oleh pihak anak didik, orang
tua/masyarakat, guru/pihak sekolah, maupun masyarakat secara luas (Talkhah &
Barizi, 2004).

Dari sini dapat dinyatakan bahwa merumuskan tujuan pendidikan, juga
berpijak pertumbuhan dan pengembangan potensi fitrah peserta didik. Sehingga
pendidikan dapat dirumuskan sebagai proses transformasi dan internalisasi ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik melalui pertumbuhan dan
pengembangan potensi fitrahnya guna mencapai keselarasan hidup dan
kesempurnaan hidup dalam segala aspek agar terbina kebahagian di dunia dan di
akhirat.

Akhlak Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam

Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya diajarkan
saja, tetapi harus di”didikkan” melalui proses pendidikan. Nabi Muhammad SAW
telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta berakhlak baik, sesuai
ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. Dari satu segi kita melihat,
bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental
yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun
orang lain.

Semula orang yang bertugas mendidik adalah Nabi dan Rasul, selanjutnya
para ulama dan cerdik pandailah sebagai penerus tugas dan kewajiban mereka
(Drajat, 1996). Dengan demikian, Nabi telah mendidik, membentuk kepribadian
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yaitu pribadi muslim, sekaligus berarti bahwa Nabi Muhammad Saw adalah seorang
pendidik yang berhasil, dimana yang beliau lakukan telah kita rumuskan sekarang
dengan pendidikan Islam. Pada zaman Nabi belum terdapat pengertian pendidikan
yang lazimmya dipahami sekarang, akan tetapi usaha dan kegiatannya telah
dilakukan oleh Nabi dalam menyampaikan seruan agama dengan berdakwah,
menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan berbuat, memberi
motivasi, dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide
pembentukan pribadi muslim, telah mencakup arti pendidikan sekarang (Drajat,
1996).

Dari berbagai kajian tentang pengertian pendidikan Islam, dapat dipahami
bahwa hakikat dari pendidikan Islam walaupun dipahami secara berbeda-beda,
akan tetapi pada hakikatnya adalah merupakan satu kesatuan dan mewujud secara
operasional dalam satu sistem yang utuh. Konsep dasarnya dibangun dan
dikembangkan dari Al-Qur’an dan Al-Hadis. Konsep operasionalnya dapat dipahami,
dianalisis, dikembangkan dari proses pembudayaan, pewarisan dan pengembangan
ajaran agama, budaya dan peradaban umat Islam dari generasi ke generasi.
Sedangkan secara praktis dapat dipahami, dianalisis dan dikembangkan dari proses
pembinaan dan pengembangan manusia atau pribadi muslim sebagai abdillah dan
khalifatullah pada setiap generasi dalam sejarah kehidupan umat Islam bertujuan
untuk mempersiapkan dan mendapatkan kebahagian di dunia dan di akhirat.

Pendidikan Islam merupakan subsistem pendidikan nasional. Sebagai
subsistem, pendidikan Islam mempunyai tujuan khusus yang harus dicapai, dan
tercapainya tujuan tersebut akan menunjang pencapaian tujuan pendidikan
nasional secara keseluruhan yang menjadi suprasistemnya (Furchan, 2004). Visi
pendidikan Islam tentunya sejalan dengan visi pendidikan nasional. Visi pendidikan
nasional adalah mewujudkan manusia Indonesia yang takwa dan produktif sebagai
anggota masyarakat Indonesia yang bhinneka. Sedangkan misi pendidikan Islam
sebagai perwujudan visi tersebut adalah mewujudkan nilai-nilai keislaman di dalam
pembentukan manusia Indonesia. Manusia Indonesia yang dicita-citakan adalah
manusia yang saleh dan produktif. Hal ini sejalan dengan trend kehidupan abad 21,
agama dan intelek akan saling bertemu (Tilaar, 2002).

Peserta didik merupakan komponen dasar dalam pendidikan. Sehingga
kondisi anak didik sangat menentukan suksesnya proses pendidikan. Secanggih
apapun metode yang digunakan, jika tidak didukung oleh kondisi terbaik anak didik
maka proses pendidikan itu tidak berhasil. Dalam realitasnya, Dalam penelitian
Suradi, dkk bahwa meskipun pendidikan dan pelatihan guru dalam mengajar tidak
pernah berhenti dilakukan pada setiap jenjang pendidikan. Namun kenyataannya,
justru pada kemajuan zaman modern ini perkembangan moral dan perilaku siswa
dalam dunia pendidikan merasa tidak puas dengan hasil yang dicapainya (Suradi et
al, 2021). Pihak selalu dikagetkan dengan perilaku anak didik yang semakin asing
dari segi moralitasnya dalam belajar. salah satu penyebab adalah karena minimnya
pengetahuan dan pemahaman tentang akhlak peserta didik dalam menuntut ilmu
(Sukenti & Tambak, 2022).

Jelaslah bahwa urgensi akhlak bagi peserta didik menjadi sangat penting
karena berkaitan dengan tingkat kesuksesan belajar mereka dalam mencari ilmu
pengetahuan yang bermanfaat dunia dan akhirat. Atas dasar itu, perlu dipahami
secara mendetail tentang macam-macam akhlak peserta didik yang dapat
diidentifikasikan dalam pendidikan Islam. Maka dalam hal ini, untuk mendukung
anak didik agar mencapai kondisi ideal, Para salaf al-shaleh seperti Al-Ghazali



menjelaskan bahwa terdapat beberapa akhlak peserta didik yang harus dipelajari, di

antaranya; (Ghazali, tt)

1. Sebelum memulai proses belajar, anak didik harus terlebih dahulu menyucikan
jiwa dari perangai buruk dan sifat tercela. Belajar bermakna ibadah yang
berorientasi mendekatkan diri kepada Allah. Belajar tidak ubahnya shalat yang
menuntut kesucian lahir batin.

2. Semampu mungkin anak didik harus menjauhkan diri dari ketergantungan
terhadap dunia. Fokus terhadap persoalan dunia akan mengganggu konsentrasi
anak didik terhadap ilmu yang dipelajarinya.

3. Anak didik harus selalu bersikap rendah hati, memperhatikan instruksi dan
arahan pendidik, dan mampu mengontrol emosinya.

4. Anak didik harus menghindakan diri dari suasana perdebatan yang
membingungkan. Anak didik juga perlu memfokuskan diri pada bidang yang
telah diarahkan pendidiknya sebelum mempelajari pendapat lain.

5. Seorang anak didik harus mempunyai semangat mempelajari semua ilmu
pengetahuan yang layak dipelajari (al-ulum al-mahmudah) sebagai
konsekuensi adanya keterkaitan antardisiplin ilmu pengetahuan.

6. Anak didik harus belajar secara gradual. Ia perlu menentukan skala prioritas
ilmu pengetahuan dengan mengacu kepada manfaatnya, dalam hal ini adalah
ilmu agama.

7. Anak didik harus memahami hirarki ilmu pengetahuan. Sebab ada pentahapan
alami dalam ilmu pengetahuan, yang karenanya mempelajari suatu cabang ilmu
akan mengantarkan pada cabang ilmu yang lain. Untuk itu, anak didik harus
menghormatii hakekat-hakekat ilmu dengan menutup mata akan adanya
perselisihan atau kesalahan orang yang menekuninya.

8. Anak didik harus memahami nilai ilmu pengetahuan yang dipelajari dan
menentukan mana yang lebih utama dari yang lain.

9. Anak didik mempunyai tujuan atas pendidikannya, yaitu memperbaiki dan
membersihkan jiwanya, setelah itu bertujuan untuk mendekatkan diri pada
Allah Swt. dan berusaha menaikkan derajatnya setara dengan malaikat. Bukan
untuk mencari pujian, harta, pangkat, berdebat dengan orang bodoh.

10. Anak didik harus hati-hati dalam memilih sosok pendidik demi kelangsungan
proses belajar yang positif.

Selanjutnya, jika kita telaah dan melakukan pemetaan terhadap akhlak peserta
didik yang disampaikan Al Ghazali tersebut, maka akhlak peserta didik akan terbagi
menjadi tiga bagian di antaranya yaitu;

1. Akhlak pribadi peserta didik

Hal pokok yang perlu dibangun dan dimiliki oleh seorang murid dalam
menuntut ilmu yaitu kesucian hati (pembersihan hati) dan meluruskan niat.
Maksudnya kesucian hati yaitu, pembersihkan hati dari sifat-sifat tercela seperti
dendam, dengki, pemarah dan yang lainnya. Pembersihan hati dari akhlak tercela itu
adalah indikator pertama dan yang paling penting karena ilmu bagaikan cahaya
yang masuk ke dalam hati, sedangkan hati bagaikan sebuah rumah, tempat singgah
dan tempat menetapnya para malaikat. Maka bagaimana cahaya ilmu akan masuk
perantara para malaikat sedangkan hati terpenuhi oleh akhlak tercela. Hati yang
bersih akan menuntun peserta menata niat yang baik dan ikhlas ketika akan belajar,
karena sebab niat yang baik dan ikhlas dapat mengubah suatu kebiasaan menjadi
amal ibadah., yakni bertujuan mendekatkan diri pada Allah Swt. dan berusaha
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menaikkan derajatnya setara dengan malaikat, kukan untuk mencari pujian, harta,
pangkat, berdebat dengan orang bodoh
2. AKkhlak peserta didik kepada pendidik

Selanjutnya, peserta didik hendaknya seorang pelajar mempertimbangkan
dan hati-hati terlebih dahulu perihal memilih sosok pendidik demi kelangsungan
proses belajar yang positif (Asy-Syathibi, 2007). Dan ketika sudah memilih pendidik
yang tepat, maka peserta didik harus selalu bersikap rendah hati, memperhatikan
instruksi dan arahan pendidik (patuh pada guru dalam berbagai hal dan tidak
menetang pendapat dan aturannya), dan mampu mengontrol emosinya, seperti
selalu bersabar dan mendengarkan dengan baik suatu materi yang disampaikan
oleh guru meskipun telah mengetahui materi tersebut, tidak mendahului atau
bersamaan dengan guru dalam menjelaskan suatu permasalahan atau dalam
menjawab pertanyaan.Artinya pada prinsipnya, peserta didik harus melakukan hal-
hal yang membuat pendidiknya rela, menjauhkan amarahnya dan mentaati perintah
guru yang tidak bertentangan dengan agama Allah. Hal ini dikemukakan juga Az-
Zarnuji (2018) bahwa seseorang yang mencari ilmu tidak akan manfaat ilmunya
kecuali dengan mengagungkan ilmu dan orang berilmu (guru).
3. AKkhlak-akhlak peserta didik dalam belajar

Hal-hal penting yang harus dibuat pegangan ketika murid bersama guru dan
teman saat belajar di antaranya (a) anak didik harus menghindakan diri dari
suasana perdebatan yang membingungkan agar mampu menfokuskan diri pada
bidang yang telah diarahkan pendidiknya sebelum mempelajari pendapat lain, (b)
anak didik harus mempunyai semangat mempelajari semua ilmu pengetahuan yang
layak dipelajari (al-‘ulum al-mahmudah) sebagai konsekuensi adanya keterkaitan
antardisiplin ilmu pengetahuan, (c) anak didik harus bersabar (Al-Asbahani, 1996).
dalam belajar karen dalam belajar harus secara gradual, menentukan skala prioritas
ilmu pengetahuan dengan mengacu kepada manfaatnya, dalam hal ini adalah ilmu
agama, (d) anak didik harus memahami hirarki ilmu pengetahuan, yang karenanya
mempelajari suatu cabang ilmu akan mengantarkan pada cabang ilmu yang lain.

Kesimpulan

Akhlak memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam. Bahkan misi kenabian
paling utama dari sosok figur yang menjadi panutan umat Islam mengenai akhlak
yang terpuji adalah Rasulullah SAW, yang diutus oleh Allah Swt untuk
menyempurnakan akhlak mulia. Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan
orang kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus di”didikkan” melalui proses
pendidikan. Nabi Muhammad SAW telah mengajak orang untuk beriman dan
beramal serta berakhlak baik, sesuai ajaran Islam dengan berbagai metode dan
pendekatan. Dari satu segi kita melihat, bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak
ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal
perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain.

Dalam tinjauan Islam, peserta didik pada dasarnya telah membawa potensi-
potensi (Fitrah) dan kemudian tergantung pada pendidikan dijalaninya. Kalau
mereka mendapat pendidikan yang baik, maka mereka akan menjadi baik
(berakhlak al-karimah). Tetapi bila sebaliknya, yakni bilamana potensi tersebut
tidak dipupuk dan dibina dengan baik maka akan tumbuh menjadi tidak baik.
Namun kenyataannya, justru pada kemajuan zaman modern ini perkembangan
moral dan perilaku siswa dalam dunia pendidikan merasa tidak puas dengan hasil
yang dicapainya. Pihak selalu dikagetkan dengan perilaku anak didik yang semakin



asing dari segi moralitasnya dalam belajar. salah satu penyebab adalah karena
minimnya pengetahuan dan pemahaman tentang akhlak peserta didik dalam
menuntut ilmu.

Jelaslah bahwa urgensi akhlak bagi peserta didik menjadi sangat penting
karena berkaitan dengan tingkat kesuksesan belajar mereka dalam mencari ilmu
pengetahuan yang bermanfaat dunia dan akhirat. Atas dasar itu, perlu dipahami
secara mendetail tentang macam-macam akhlak peserta didik yang dapat
diidentifikasikan dalam pendidikan Islam, , yakni (1) akhlak pribadi peserta didik,
(2) akhlak peserta didik kepada pendidik, (3) akhlak peserta didik dalam belajar.
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